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BAB |

PENDAHULUAN

S Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
pehelitian, dan manfaat penelitian. Pada latar belakang masalah penulis akan
mehjelaskan mengenai beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi audit delay.

Kemudian penulis akan membahas mengenai identifikasi masalah yang

(v}

mérupakan beberapa pertanyaan awal yang mendasari terjadinya penelitian. Selanjutnya

akén dibahas mengenai batasan masalah yaitu pemilihan beberapa masalah yang telah

dijabarkan dalam identifikasi masalah yang ada.

Batasan penelitian kemudian akan dijabarkan mengenai pembatasan penelitian

yéﬁg membatasi objek, periode, dan data penelitian. Rumusan masalah berisikan
béberapa pertanyaan yang akan diuji dan dibuktikan melalui penelitian ini. Tujuan

pehelitian berisikan mengenai tujuan dilakukan penelitian ini. Dan yang terakhir adalah

manfaat — manfaat yang dapat diperoleh bagi pembaca penelitian ini.

A; Latar Belakang Masalah

Audit delay merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
pghutupan tahun buku sampai tanggal diselesaikannya laporan audit independen.
Fiehtang waktu pada penyelesaian laporan keuangan audit dapat mempengaruhi
ketepatan waktu informasi yang dipublikasikan, sehingga laporan keuangan tersebut
akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang
d'ipublikasikan (Wulandari dan Wiratmaja, 2017).

5 Laporan keuangan merupakan salah satu informasi penting yang harus diterapkan

oleh suatu perusahaan untuk mendukung perkembangan perusahaan yang
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berkelanjutan. Khusus bagi perusahaan terbuka (go public), laporan keuangan
mefupakan sumber informasi penting dan dapat digunakan sebagai acuan dana
p&usahaan bagi investor dan calon investor untuk mengevaluasi pengelolaan aset.
Laporan keuangan juga merupakan salah satu informasi penting untuk pengambilan
keiputusan bagi banyak pihak. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
wajib melaporkan laporan auditnya kepada BEI secara tepat waktu agar informasi yang
diperoleh semua pihak yang membutuhkan laporan keuangan dapat diandalkan, relevan,
midah dipahami dan dibandingkan (Annisa, 2018).

Penyusunan laporan keuangan dibuat untuk penilaian manajemen perusahaan dan
evaluasi pengelolaan dana yang akan dilakukan atau dilaksanakan oleh manajemen
perusahaan. Beberapa pihak seperti pemerintah, investor dan masyarakat juga
mémerlukan laporan keuangan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Oleh
ke;;ena itu, informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus berkualitas.

Pelaporan digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai dasar pengambilan
keputusan manajerial. Datanya diperlukan untuk analisis aktivitas organisasi. Berkat itu,
dimungkinkan untuk mengidentifikasi penyebab penyimpangan dari parameter yang
dﬁetapkan sebelumnya dan mengungkap cadangan produksi yang tidak terpakai. Badan
stgtistik banyak menggunakan laporan tahunan banyak perusahaan untuk berbagai
perkembangan yang memungkinkan penentuan arah dan tingkat perkembangan
prdduksi. Data akuntansi keuangan, yang diperoleh dalam laporan tahunan, memberikan
informasi yang diperlukan oleh manajer puncak untuk membiayai proyek-proyek
imvestasi. Inti dari analisis laporan keuangan dari posisi pengguna adalah untuk
meninjau dan mengevaluasi informasi dalam pelaporan untuk mendapatkan kesimpulan

yawg dapat diandalkan tentang keadaan masa lalu suatu organisasi yang bertujuan untuk

memperkirakan fungsinya di masa depan. Evaluasi laporan keuangan adalah proses
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dimana posisi keuangan masa lalu dan sekarang serta kinerja perusahaan dinilai. Karena
analisis laporan keuangan, karakteristik terpenting perusahaan juga ditentukan, yang
b&saksi, khususnya, tentang keberhasilannya atau risiko kebangkrutan. Untuk
pengguna yang berbeda, dalam hal skala implementasinya, analisis laporan keuangan
beirgantung pada tujuan tertentu. Pada saat yang sama, analisis dan arahan kerja saat
menganalisis laporan keuangan bisa berbeda. Oleh karena itu, laporan keuangan
pefusahaan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan (Osadchy, 2018)
S Berdasarkan keputusan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
29[POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik, pada BAB
Ilipasal 7 ayat 1 OJK memutuskan bahwa:
“Emiten atau perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada
Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku
be}rakhir”.
Paﬁa pasal 4 bagian i juga dijelaskan bahwa laporan yang diserahkan kepada OJK
merupakan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan tahunan setiap emiten atau perusahaan publik wajib diserahkan
kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir dan
Ii)oran keuangan tersebut telah diaudit.

? Tentu apabila emiten melanggar ketentuan OJK maka emiten akan mendapatkan
satiksi. Pada nomor peraturan OJK yang sama pada bab VI pasal 19 dikatakan bahwa
adé ketentuan sanksi yang harus diterima setiap emiten apabila melanggar peraturan
OJK beberapa diantaranya adalah peringatan tertulis, denda, pembatasan, pembekuan,
pencabutan ijin usaha, pembatalan persetujuan dan pembatalan pendaftaran. Semua
sanksi berikut wajib diterima setiap emiten yang melanggar peraturan OJK.

( l?ttps://www.oik.qo. id/id/kanal/pasar-modal/requlasi/peraturan-ojk/Pages/POJK-

L%poran-Tahunan-Emiten-Perusahaan-PubIik.aspx).



https://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/regulasi/peraturan-ojk/Pages/POJK-Laporan-Tahunan-Emiten-Perusahaan-Publik.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/regulasi/peraturan-ojk/Pages/POJK-Laporan-Tahunan-Emiten-Perusahaan-Publik.aspx
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Berdasarkan pemantauan BEI, pada tahun 2017 BEI melaporkan bahwa ada 10
pérusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan per September 2017.
M:enurut catatan BEIl hingga 2 Januari 2018, ada 11 perusahaan yang belum
menyampaikan laporan keuangan. 7 diantaranya belum menyampaikan laporan

kéuangan yang diaudit sampai tanggal 30 Desember 2017. Perusahaan tersebut ialah
PT Borneo Lumbung Energi & Metal Thk, PT. Buana Listya Tama Tbk, PT. Eterindo
Wéhanatama Tbk, PT. Multipolar Tbk, PT. Matahari Putra Prima Tbk, PT. Capitalinc
Iniestment Tbk dan PT. Evergreen Invesco Thbk. 7 perusahaan tersebut dikenakan sanksi
péfingatan tertulis 11l dan denda sebesar Rp. 150.000.000. Selain itu, 4 perusahaan
Iai;nnya tercatat belum menyampaikan laporan keuangan yang audit sampai tanggal 2
Jajhuari 2018. Perusahaan tersebut adalah PT. Mecdo Energi Internasional Tbk, PT.
Liijpo Cikarang Tkb, PT. Lippo Karawaci Tbk dan PT. Nipress Thk. 4 perusahaan

te}sebut dikenakan sanksi peringatan tertulis I.

( hjttps://market.bisnis.com/read/20180108/7/724407/ini-daftar-emiten-vanq-belum-

sérahkan-Iapkeu-kuartal-i ii2017-).

Pada tahun 2018, BEI mencatat ada 36 emiten yang belum menyampaikan laporan
kguangan sampai batas akhir per 31 Juli 2018. Dan BEI memberhentikan perdagangan
sgham kepada 10 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan per 31
Desember 2018. 4 diantaranya adalah PT. Apexindo Pratama Duta Tbk, PT. Bakrieland
E;geVeIopment Tbk, PT. Sugih Energy Tbk, dan PT. Nipress Tbk. Dan 6 perusahaan
lamnya ialah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT. Borneo Lumbung Energi & Metal
Tk, PT. Golden Plantation Thk, PT. Sigmaold Inti Perkasa Tbk, PT. Cakra Mineral
Tk dan PT. Evergreen Invesco Thk. 10 emiten tersebut dikenakan sanksi peringatan

tégtulis 111 dan tambahan denda sebesar Rp. 150.000.000 kepada emiten yang terlambat


https://market.bisnis.com/read/20180108/7/724407/ini-daftar-emiten-yang-belum-serahkan-lapkeu-kuartal-iii2017-
https://market.bisnis.com/read/20180108/7/724407/ini-daftar-emiten-yang-belum-serahkan-lapkeu-kuartal-iii2017-
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menyampaikan laporan keuangan atau yang belum membayar denda atas keterlambatan
tersebut.

(h;cips:/lwww.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/AN NOUNCEMENTSTO

CK/ From_EREP/201901/34c87a1a30_ 845262e547.pdf).

(hittps:/lwww.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/AN NOUNCEMENTSTO

CK/Exchange/PENG-00006_BEI-PP2_SPT_SUGI_07-2019.pdf).

‘ Pada tahun 2019, BEI mencatat bahwa terdapat 42 emiten yang belum
ményampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2019 dan
dikenakan sanksi denda peringatan tertulis Il diantaranya adalah PT. Armidian
Kéryatama Tbk, PT. Ratu Prabu Energi Tbk, PT. Air Asia Indonesia Tbk, PT. Exploitasi
Eﬁérgi Indonesia Tbk, PT. Cowell Development Thk, PT. Central Proteina Prima Thk,
P1::f. Bakrieland Development Tbk, PT. Eterindo Wahanatama Tbk, PT. First Indo
A;nerican Leasing Tbk, PT. Golden Plantation Thk, PT. Evergreen Invesco Thk, PT.
Gérda Tujuh Buana Tbk, PT. Graha Andrasenta Propertindo Tbk, PT. Kertas Basuki
Rééhmat Indonesia Thk, PT. Grand Kartech Tbk, PT. Mas Murni Indonesia Tbhk, PT.
Mitra Pemuda Tbk, PT. Hanson International Thk, PT. Nipress Tbk, PT. Sinergi Megah

Ir{ternusa Tbk, dan lain — lain.

(Attps://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ ANNOUNCEMENTSTO

CK/From_EREP/202007/c0bf962bbe _499e94cbe9.pdf).

v Berdasarkan beberapa fenomena dan kasus diatas ketepatan waktu dalam
meényampaikan laporan keuangan ini sangat penting untuk diteliti karena dalam
femomena dan kasus tersebut setiap tahunnya dimulai dari tahun 2017 sampai pada tahun
2019 keterlambatan penyampaian laporan keuangan semakin meningkat, dan ada

ba)erapa perusahaan yang sampai dicabut ijin usahanya oleh OJK. Walaupun sudah ada


https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201901/34c87a1a30_845262e547.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/201901/34c87a1a30_845262e547.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/202007/c0bf962bbe_499e94cbe9.pdf
https://www.idx.co.id/StaticData/NewsAndAnnouncement/ANNOUNCEMENTSTOCK/From_EREP/202007/c0bf962bbe_499e94cbe9.pdf
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peraturan dari pemerintah bahwa penyampaian laporan keuangan diharuskan tepat pada
waktu yang sudah ditetapkan dan disepakati bersama.

v Penelitian terdahulu mengenai audit delay telah memberikan beberapa bukti yaitu
faktor apa saja yang mempengaruhi audit delay. Dan beberapa faktor tersebut diduga
iaiah profitabilitas, solvabilitas, audit tenure, opini audit, ukuran perusahaan, kualitas
audit, dan lain — lain.

Profitabilitas merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk
ménjaga kelangsungan operasi perusahaan dalam jangka panjang. Karena profitabilitas
akan menunjukkan apakah perusahaan memiliki prospek yang baik atau sebaliknya.
Prbfitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kurun
waktu tertentu, oleh karena itu semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula
ke:mampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan (Yulianda, 2017).
Se?nakin besar profitabilitas maka akan semakin rendah resiko perusahaan mengalami
auglit delay. Penelitian yang dilakukan oleh Clarisa dan Pangerapan (2019), Lestari,
Zufa dan Arif (2018), Paramita dan Wiratmaja (2017), Indriani dan Alamsyah (2020)
menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay.
Sgdangkan penelitian yang dilakukan oleh Adiraya dan Sayidah (2018), Anita dan
Cghyati (2019), Alan, Irawan dan Wenny (2019) menyatakan bahwa profitabilitas tidak
mempunyai pengaruh terhadap audit delay.

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua
kewajibannya termasuk perusahaan yang memiliki hutang jangka pendek maupun
hatang jangka panjang, baik perusahaan tersebut masih beroperasi maupun dalam
Keéadaan likuidasi (pembubaran perusahan). Solvabilitas juga menunjukkan besarnya
m:odal yang dikeluarkan oleh investor untuk menghasilkan keuntungan. Solvabilitas ini

menggunakan debt to asset ratio yang merupakan perbandingan antara total hutang



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dengan total aset perusahaan. Semakin besar proporsi hutang dalam total aset maka akan
miefiingkatkan kecenderungan kerugian dan dapat meningkatkan kewaspadaan auditor
atz;s laporan keuangan yang akan diaudit. (Anita & Dewi, 2019). Penelitian yang
difakukan oleh, Paramita dan Wiratmaja (2017) menyatakan bahwa solvabilitas
beirpengaruh negatif terhadap audit delay, Indriani dan Alamsyah (2020) menyatakan
bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Sedangkan penelitian yang
difakukan oleh Fitria (2019), Clarisa dan Pangerapan (2019), Lestari, Zulfa dan Arif
(2é18), Adiraya dan Sayidah (2018), Anita dan Cahyati (2019) menyatakan bahwa
sd[vabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Audit tenure merupakan lamanya waktu hubungan auditor dengan klien yang
teflihat dari lamanya tahun buku laporan keuangan yang telah diaudit. Menurut
pardangan kebijakan UE di eropa keterlibatan jangka panjang antara auditor dengan
klién merupakan ancaman serius bagi kualitas pekerjaan audit. Namun disisi lain
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan penyajian laporan keuangan klien diharapkan
menjadi lebih kuat apabila auditor memiliki pengetahuan mendalam tentang klien
tersebut. Selain itu, audit tenure yang panjang kemungkinan akan menciptakan ikatan
aatara auditor dengan klien yang mungkin mengganggu independensi (sikap netral) dan
sEeptisisme (pandangan meragukan) krisis auditor (Garcia-Blandon,2020). Penelitian
naenurut Wulandari dan Wiratmaja (2017) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh
p‘oéitif terhadap audit delay, Anissa (2018) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh
negatif terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Astuti dan Puspita (2020),
Dewi dan Challen (2018) menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Opini audit merupakan sebuah pendapat/opini yang dikeluarkan oleh auditor atas

kéwajaran semua aspek material laporan keuangan perusahaan yang berdasarkan
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ketepatan standar akuntansi yang berlaku umum untuk menyusun laporan keuangan
(Amani & Waluyo, 2016). Opini audit dipercaya dapat mempengaruhi investasi dan
pa;r;dangan publik terhadap perusahaan tersebut, maka dari itu perusahaan
menginginkan laporan keuangannya mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian,
kérena jika perusahaan tersebut tidak mendapatkan opini wajar maka perusahaan akan
cenderung mengalami audit delay. Opini auditor atas laporan keuangan akan
memastikan bahwa pengguna dapat mempercayai laporan keuangan. Penelitian Anissa
(2é18), David. M & Butar (2020) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh negatif
tefhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Adiraya & Sayidah (2018), Alan,
Iréwan dan Wenny (2019) menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari

be;sarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diyakini akan
mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin besar ukuran atau skala perusahaan,
semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan internal dan eksternal.
Ukuran perusahaan mencerminkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan
s&diri terbagi menjadi dua jenis yaitu perusahaan kecil dan perusahaan besar.
Pgrusahaan besar cenderung menarik investor karena akan mempengaruhi nilai
peérusahaan dimasa yang akan datang, sehingga dapat dikatakan ukuran perusahaan
b‘efpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan (Rudangga dan Sudiarta, 2016).
Penelitian menurut Clarisa dan Pangerapan (2019) mengungkapkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap audit delay, Dudi dan Nuraeni (2019),
Yaulianda (2017) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif

teThadap audit delay. Sedangkan penelitian menurut Fitria (2019), Tantama dan Yanti
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(2018) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
audit delay.

v Financial distress merupakan keadaan dimana keuangan suatu perusahaan dalam
keadaan tidak sehat atau mengalami krisis dan terjadi sebelum kebangkrutan. Kesulitan
keiuangan dipandang sebagai berita buruk bagi perusahaan. Untuk menghindari kualitas
laporan keuangan yang buruk, perusahaan seringkali berusaha untuk memperbaikinya.
Pekerjaan perbaikan membutuhkan waktu, sehingga akan meningkatkan audit delay
pe}usahaan (Syofiana, 2018). Financial Distress di perusahaan dapat meningkatkan
riéiko audit auditor independen, terutama risiko pengendalian dan risiko penemuan.
Déngan meningkatnya risiko, auditor harus melakukan penilaian risiko sebelum
mé&lakukan proses audit untuk melakukannya selama tahap perencanaan audit. Hal ini
da:pat menyebabkan proses peninjauan menjadi terlalu lama dan mempengaruhi
péﬁingkatan penundaan peninjauan (Udayana, 2017). Penelitian menurut Muliantari dan
Latrini (2017), Fatimah dan Wiratmaja (2018), menyatakan bahwa financial distress
befpengaruh positif terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Eka, Surwarno
dan Hariyono (2018), Listyaningsih dan Cahyono (2018) menyatakan bahwa financial
d{stress tidak berpengaruh terhadap audit delay.

? Ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) merupakan besar kecilnya KAP yang
digunakan oleh perusahaan untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan
p‘efusahaan. Undang — undang nomor 5 tahun 2011 tentang akuntan publik menjelaskan
bahwa KAP adalah perseorangan, persekutuan perdata, perseroan atau bentuk usaha lain
yang dapat mengikuti karakteristik profesional akuntan publik sebagaimana diatur
dalam undang — undang (Sisilia dan Yessina, 2017). Kantor akuntan Big Four yang

diakui secara internasional ini dikenal karena penyelesaian pekerjaan auditnya yang

efisien dan tepat waktu. KAP yang besar cenderung menyelesaikan pekerjaan audit
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lebih cepat dari kantor akuntan publik lainnya. Waktu penyelesaian audit yang lebih
cépat merupakan cara bagi KAP besar untuk mempertahankan reputasinya (Harjanto,
2(?18). Penelitian menurut Anissa (2018) menyatakan bahwa ukuran KAP memiliki
pengaruh positif terhadap audit delay, Dewi dan Challen (2019), Clarisa dan Pangerapan
(2519) menyatakan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay.

Sédangkan penelitian menurut Ratnasari dan Yennisa (2017), Charviena dan Elisa

(2016) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.

B.Qdentifikasi Masalah
‘ Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasikan beberapa

mésalah sebagai berikut:

1.: Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay?

2; Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay?

3 Apakah Audit Tenure audit berpengaruh terhadap Audit Delay?

4 ~ Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Delay?

5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay?

6.j Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Audit Delay?

7ex, Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit Delay?

CooBatasan Masalah
* Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi permasalahan yang
diteliti yaitu sebagai berikut:
12 Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?
2? Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

ﬁ Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay?

10
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D. Batasan Penelitian
@ Terkait penelitian ini, telah ditentukan batasan penelitian agar dapat membantu

u
proses pengumpulan data:

(2]

13’ Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Periode penelitian ini adalah tahun 2017 sampai dengan 2019.

Variabel — variabel yang diteliti adalah profitabilitas, solvabilitas, audit tenure dan
audit delay.

Penelitian ini bersumber dari data sekunder laporan keuangan perusahaan yang

didapat dari situs resmi BEI (www.idx.co.id).

Ju| uep siusig In3Isul) oYY 191 11w

w.io

E.SRumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini

Snmy exne

o

lah “Apakah profitabilitas, solvabilitas, dan audit tenure berpengaruh terhadap audit

o
gguem

y?

€)

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
g ingin dicapai oleh peneliti dari penelitian ini, yaitu:

Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

Untuk menguji pengaruh solvabilitas terhadap audit delay.

Untuk menguji pengaruh audit tenure terhadap audit delay.

11
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G. Manfaat Penelitian

@ Berdasarkan tujuan penelitian, penulis berharap dapat memberikan manfaat

u
kepada pihak-pihak yang terkait antara lain:

1.
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Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang pembahasannya terkait dengan audit delay.

Bagi Perusahaan

Sebagai gambaran bagi perusahaan untuk mengetahui informasi mengenai audit
delay atau ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan dan beberapa faktor yang
mempengaruhi keterlambatan pelaporan laporan keuangan tersebut sehingga
dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan agar dapat mempersingkat rentang
waktu keterlambatan audit.

Bagi Investor

Sebagai pengetahuan penyebab terjadinya audit delay sehingga dapat membantu

dalam pengambilan keputusan investasi.

12



